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A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian dalam perancangan yang telah
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, studi literatur, dan observasi
mengenai higienitas kosmetik dan kebutuhan penyimpanan bagi MUA
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan MUA tidak hanya pada penyimpanan,
tetapi juga kebersihan, keamanan alat, dan juga kemudahan akses saat
melakukan pekerjaan. Pada analisis data menunjukkan kebutuhan pengguna
yang bersifat beragam, namun terdapat beberapa kebutuhan yang muncul
secara konsisten, seperti penataan ruang yang efisien, perlindungan produk,
serta kebutuhan akan penyimpanan alat yang higienis. Beberapa kebutuhan
lain seperti mobilitas motor, desain ultracompact, bobot ringan, atau
kemampuan membawa alat hairdo dicatat sebagai masukan, namun tidak
dijadikan fokus pengembangan karena tidak sejalan dengan batasan desain
dan prioritas penelitian ini.

Melalui proses penerjemahan  kebutuhan secara implisit dan
eksplisit ke dalam Voice of Customer (VoC) dan Quality Function
Deployment (QFD), ditentukan kebutuhan prioritas melalui perhitungan
yang kemudian mengarah pada pengembangan konsep yang telah
dilakukan. Proses ini menghasilkan beauty case yang menekankan
keamanan penyimpanan botol kaca, penerapan sistem zoning untuk efisiensi
ruang, penambahan fitur higienitas seperti kompartemen tertutup dan brush
slot anti-debu, serta kemudahan akses visual melalui pemasangan cermin.
Produk akhir yang dihasilkan merupakan beauty case dengan kapasitas
besar, struktur kuat, dan fitur yang mendukung standar higienitas alat rias
profesional. Meskipun tidak memenuhi seluruh preferensi pengguna seperti
desain ringan atau mudah dibawa dengan motor, namun produk ini telah
memenuhi beberapa kebutuhan pada MUA, yaitu menjaga keamanan alat,

meningkatkan keteraturan, serta mendukung kebersihan selama bekerja.



Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah
beauty case yang sesuai dengan tujuan perancangan, yaitu meningkatkan
keamanan sanitasi dan efisiensi penyimpanan bagi makeup artist, serta
memberikan kontribusi terhadap praktik kerja yang lebih profesional,

higienis, dan terorganisir.

. Saran

Berdasarkan proses penelitian dan hasil pengembangan produk,
terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian dan
pengembangan lanjutan, seperti melakukan prototyping bertahap untuk
meminimalkan kesalahan ukuran dan proporsi, mengingat produk akhir
menunjukkan deviasi ukuran yang cukup signifikan. Penggunaan mockup
bertingkat atau pengukuran ulang alat MUA secara lebih presisi sangat
disarankan. Mengikutsertakan lebih banyak responden dan observasi
terhadap kerja MUA secara langsung untuk dapat menghasilkan kebutuhan
pengguna - yang lebih representatif, terutama terkait sanitasi, pola
penyimpanan, dan alur penggunaan alat. Eksplorasi yang lebih dalam yang
dapat dilakukan pada pengembangan selanjutnya, seperti penggunaan sekat
geser atau tray semi-modular yang tetap stabil untuk botol kaca.
Pengoptimalan material yang dapat mengurangi berat menjadi penting agar
produk lebih nyaman dibawa dengan menggunakan material yang lebih
ringan lagi. Pada kaca dapat dibuat struktur yang lebih baik, seperti
peningkatan  kekuatan magnet, distribusi cahaya lebih rata, dan posisi
pemasangan yang lebih stabil dapat meningkatkan pengalaman
penggunaan. Saran-saran ini diharapkan dapat membantu perbaikan desain
serta meningkatkan fungsionalitas produk pada penelitian dan

pengembangan selanjutnya.
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